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Abstract 

 

The problem of household organic waste in Batumarta 2 Village is still not optimally managed, resulting 

in environmental and health impacts. This Community Service activity aims to improve community 

knowledge and skills in managing organic waste through the LOSEDA (Lubang Sesa Dapur) method. 

The method used is a participatory approach through preparation, socialization and education stages, as 

well as training and direct practice. The results of the activity show an increase in community awareness 

and participation in sorting and processing organic waste independently. The LOSEDA method has 

proven effective as a simple, inexpensive, and environmentally friendly solution in reducing waste 

volume and increasing soil fertility. This program has the potential to be developed sustainably as a 

model for community-based waste management.  
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Abstrak 

 

Permasalahan limbah organik rumah tangga di Desa Batumarta 2 masih belum dikelola secara optimal, 

sehingga menimbulkan dampak lingkungan dan kesehatan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah organik 

melalui metode LOSEDA (Lubang Sesa Dapur). Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif 

melalui tahap persiapan, sosialisasi dan edukasi, serta pelatihan dan praktik langsung. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam memilah dan mengolah 

limbah organik secara mandiri. Metode LOSEDA terbukti efektif sebagai solusi sederhana, murah, dan 

ramah lingkungan dalam mengurangi volume sampah serta meningkatkan kesuburan tanah. Program ini 

berpotensi dikembangkan secara berkelanjutan sebagai model pengelolaan limbah berbasis masyarakat. 

 
Keywords:  limbah organik, LOSEDA, partisipasi masyarakat, pengelolaan sampah. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Peormasalahan limbah ruomah 

tangga, khuosuosnya limbah organik, 

masih meonjadi isuo lingkuongan  yang 

meondeosak teoruotama dalam konteoks 

lingkuongan hiduop dan keoseohatan 

masyarakat teormasuok di Deosa 

Batuomarta 2 (Astuoti eot al., 2025). 

Aktivitas domeostik seohari-hari seopeorti 

meomasak dan konsuomsi bahan pangan 

meonghasilkan sisa organik beoruopa sisa 

sayuoran, buoah-buoahan, dan makanan 

yang uomuomnya dibuoang tanpa proseos 

peongeololaan yang teopat. Peongeololaan 

sampah ruomah tangga yang buoruok dapat 

meonyeobabkan dampak lingkuongan yang 
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seoriuos seorta meompeongaruohi keoseohatan 

masyarakat seocara langsuong(Firdani eot 

al., 2025). Seoiring deongan 

beortambahnya juomlah peonduoduok dan 

meoningkatnya aktivitas masyarakat, 

voluomeo sampah ceondeoruong seomakin 

beosar (Seoptiani eot al., 2025). 

Peoningkatan juomlah peonduoduok beorimbas 

pada peoningkatan juomlah timbuolan 

sampah dari beorbagai aktivitas seohari-

hari, teormasuok keogiatan domeostic 

(Muoyasaroh, 2025). Kondisi ini 

meonyeobabkan peonuompuokan sampah, 

timbuolnya bauo tidak seodap, 

beorkeombangnya veoktor peonyakit, seorta 

beorkontribuosi teorhadap peonceomaran 

tanah dan air apabila dibiarkan seocara 

teoruos-meoneoruos. 

Peongeololaan sampah organik 

khuosuosnya di ruomah tangga masih 

minim dilakuokan oleoh masyarakat (Puotuo 

eot al., 2025). Peongeololaan sampah di 

tingkat ruomah tangga pada uomuomnya 

masih meongandalkan sisteom buoang–

kuompuol–angkuot, bahkan tidak jarang 

dilakuokan deongan cara dibakar atauo 

dibuoang keo lahan teorbuoka. Reondahnya 

keosadaran masyarakat, keoteorbatasan 

sarana prasarana, seorta minimnya 

peongeotahuoan meongeonai meotodeo 

peongolahan limbah yang seodeorhana dan 

aplikatif meonjadi faktor uotama beoluom 

optimalnya peongeololaan limbah organik 

seocara mandiri. Padahal, limbah organik 

meomiliki poteonsi beosar uontuok diolah 

keombali meonjadi suombeor hara tanah 

yang beormanfaat bagi lingkuongan 

seokitar. 

Salah satuo meotodeo peongeololaan 

limbah organik yang seodeorhana, muorah, 

dan muodah diteorapkan di lingkuongan 

ruomah tangga adalah meotodeo LOSEoDA 

(Luobang Seosa Dapuor). Meotodeo ini 

meomanfaatkan luobang tanah seobagai 

meodia peonguoraian alami limbah organik 

dapuor seohingga sisa makanan dapat 

teordeokomposisi seocara biologis tanpa 

meonimbuolkan dampak neogatif teorhadap 

lingkuongan. Seolain meonguorangi voluomeo 

sampah, Peonuoruonan voluomeo limbah 

organik juoga meombawa dampak positif 

bagi lingkuongan(Anriawan, 2025). 

LOSEoDA juoga beorfuongsi seobagai sarana 

peongomposan alami yang dapat 

meoningkatkan keosuobuoran tanah dan 

meonduokuong konseop peongeololaan 

sampah beorbasis suombeor.  

Keobeorhasilan peoneorapan meotodeo 

LOSEoDA sangat beorgantuong pada 

keoteorlibatan aktif dan partisipasi 

masyarakat. Peondeokatan beorbasis 

partisipasi masyarakat meonjadi kuonci 

dalam meonciptakan peoruobahan peorilakuo 

peongeololaan sampah yang 

beorkeolanjuotan. Meolaluoi eoduokasi, 

peondampingan, dan praktik langsuong, 

masyarakat didorong uontuok tidak hanya 

meonjadi peoneorima manfaat, teotapi juoga 

peolakuo uotama dalam peongeololaan 

limbah organik di lingkuongan teompat 

tinggalnya. 

Beordasarkan kondisi teorseobuot, 

keogiatan Peongabdian keopada 

Masyarakat ini difokuoskan pada 

peongeololaan limbah organik ruomah 

tangga beorbasis partisipasi masyarakat 

meolaluoi metode LOSEDA di Desa 

Batumarta 2. Keogiatan ini diharapkan 

mampuo meoningkatkan peongeotahuoan dan 

keosadaran masyarakat, meonguorangi 

timbuolan limbah organik, seorta 

meonciptakan lingkuongan deosa yang 

leobih beorsih, seohat, dan beorkeolanjuotan 

meolaluoi peoneorapan soluosi seodeorhana 

yang dapat dilakuokan seocara mandiri 

oleoh masyarakat. 

 

METODE 

 

Meotodeo peolaksanaan keogiatan 

Peongabdian keopada Masyarakat (PKM) 

ini dirancang deongan peondeokatan 

partisipatif dan eoduokatif, yang 

meoneompatkan masyarakat seobagai 

suobjeok uotama keogiatan. Peolaksanaan 
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PKM dilakuokan meolaluoi beobeorapa 

tahapan seobagai beorikuot: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap peorsiapan dilakuokan 

uontuok meomastikan keogiatan 

beorjalan eofeoktif dan seosuoai 

deongan kondisi masyarakat 

Deosa Batuomarta 2 

2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi 

Tahap ini beortuojuoan uontuok 

meoningkatkan peomahaman 

dan keosadaran masyarakat 

meongeonai peontingnya 

peongeololaan limbah organik 

seojak dari suombeornya 

3. Tahap Pelatihan dan Praktik 

Pembuatan LOSEDA 

Pada tahap ini masyarakat 

dilibatkan seocara langsuong 

dalam praktik peoneorapan 

meotodeo LOSEoDA. Keogiatan 

yang dilakuokan antara lain: 

• Deomonstrasi peombuoatan 

luobang LOSEoDA, muolai 

dari peoneontuoan lokasi, 

uokuoran luobang, hingga 

teoknik peongisian limbah 

organik. 

• Peondampingan langsuong 

keopada masyarakat dalam 

peombuoatan LOSEoDA di 

peokarangan ruomah 

masing-masing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap peorsiapan yang dilakuokan 

adalah  meomastikan keoteorseodiaan bahan 

yang eokonomis dan tahan lama. 

Mateorial yang dipilih haruos tahan 

teorhadap cuoaca dan seorangan 

rayap/heowan tanah. Peorsiapan yang 

dilakuokan adalah meonyiapkan pipa PVC 

yang suodah diluobangi, meonyiapkan 

lokasi tanam, meonyiapkan bahan 

bioaktivator (EoM4). Langkah-langkah 

yang dilakuokan adalah seobagai beorikuot : 

1. Pipa PVC (Paralon). 

Pipa yang diguonakan adalah pipa 

beordiameoteor 4 inci deongan panjang 

seokitar 100–120 cm. Pipa paralon 

diluobangi di keoeompat sisi, luobang di 

satuo sisi dibuoat seogaris deongan jarak 

antar luobang 5 cm (Buodianto eot al., 

2024). Diameoteor ini dianggap ideoal 

kareona tidak teorlaluo meomakan lahan 

namuon meomiliki kapasitas tampuong 

yang cuokuop uontuok sampah dapuor satuo 

keoluoarga seolama 1-2 buolan. 

2. Tuotuop Pipa (Cap).  Tuotuop 

ini disiapkan seobagai  peonuotuop bagian 

atas uontuok meonceogah masuoknya air 

huojan seocara beorleobihan dan 

meonghindari lalat/aroma yang tidak 

seodap. 

3. Alat Peoluobang. Pipa PVC 

yang teorseodia  haruos diluobangi  deongan 

meonyiapkan bor listrik atauo beosi panas 

uontuok meombuoat luobang pori-pori pada 

pipa. 

4. Kondisi Tanah. Meomilih 

lokasi tanah yang geombuor dan tidak 

teorgeonang air agar proseos peoreosapan 

lindi (cairan sampah) keo tanah 

maksimal. 

5. Keodeokatan deongan 

Tanaman. Meongarahkan warga uontuok 

meonanam LOSEoDA di deokat tanaman 

hias atauo tanaman pangan (waruong 

hiduop) agar nuotrisi dari limbah organik 

langsuong teorseorap oleoh akar tanaman di 

seokitarnya. 

6. Meonyiapkan starteor 

seopeorti EoM4 atauo laruotan guola meorah/air 

cuocian beoras (molaseo) uontuok dibagikan 

keopada warga seobagai peomicuo awal 

proseos peongomposan agar tidak beorbauo 

pada peongguonaan peortama. 
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Gambar 1. Pipa PVC uontuok LOSEoDA 

 

2. Tahap Sosialisasi dan 

Edukasi 

Tahap ini beortuojuoan uontuok 

meoningkatkan peomahaman dan 

keosadaran masyarakat meongeonai 

peontingnya peongeololaan limbah organik  

dari suombeornya. Tahap awal dilakuokan 

meolaluoi koordinasi deongan Peomeorintah 

Deosa Batuomarta 2, tokoh masyarakat, 

seorta keolompok PKK dan karang taruona. 

Keogiatan ini beortuojuoan uontuok 

meonyampaikan maksuod dan tuojuoan 

programseorta meombanguon komitmeon 

beorsama. Pada tahap ini juoga dilakuokan 

ideontifikasi peormasalahan peongeololaan 

limbah organik ruomah tangga yang 

seolama ini masih beorcampuor deongan 

sampah anorganik dan beoluom dikeolola 

seocara sisteomatis. Seolain ituo, dilakuokan 

peomeotaan kondisi sosial masyarakat, 

tingkat partisipasi, seorta poteonsi lahan 

peokarangan yang dapat dimanfaatkan 

uontuok peoneorapan meotodeo LOSEoDA 

(Lobang Seosa Dapuor). Peongguonaan alat 

peonghancuor sampah organik dan sisteom 

biopori seodeorhana meomuongkinkan 

masyarakat meongolah limbah organik 

seocara eofisieon dan ramah lingkuongan 

(Heordi Heordiansah1, 2025). Hasil 

peomeotaan meonjadi dasar dalam 

peonyuosuonan strateogi peondeokatan yang 

seosuoai deongan karakteoristik masyarakat 

deosa. 

Tahap sosialisasi dilakuokan 

meolaluoi peorteomuoan warga di balai deosa 

deongan meotodeo ceoramah inteoraktif dan 

diskuosi keolompok. Mateori yang 

disampaikan meolipuoti: 

⚫ Dampak limbah organik 

teorhadap lingkuongan dan 

keoseohatan. 

⚫ Prinsip peongeololaan sampah 

beorbasis suombeor (souorceo 

reoduoction). 

⚫ Konseop 3R (Reoduoceo, Reouoseo, 

Reocycleo). 

⚫ Peongeonalan meotodeo 

LOSEoDA seobagai soluosi 

seodeorhana, muorah, dan ramah 

lingkuongan 

 

Dalam tahap ini, masyarakat 

dibeorikan peomahaman bahwa limbah 

organik buokan seokadar sampah, teotapi 

meomiliki poteonsi meonjadi kompos yang 

dapat meoningkatkan keosuobuoran tanah 

dan meonduokuong keotahanan pangan 

keoluoarga. Agar partisipasi masyarakat 

meoningkat, dilakuokan peonjeolasan 

meongeonai manfaat langsuong yang akan 

dipeoroleoh, seopeorti: 

⚫ Beorkuorangnya voluomeo 

sampah yang dibuoang 

⚫ Lingkuongan yang leobih beorsih 

dan seohat. 

⚫ Peonguorangan bauo dan veoktor 

peonyakit. 

⚫ Peomanfaatan kompos uontuok 

tanaman peokarangan. 

 

Skeoma partisipasi juoga 

dijeolaskan, muolai dari peoran keopala 

keoluoarga, ibuo ruomah tangga seobagai 

peongeolola dapuor, hingga duokuongan 

peorangkat deosa dalam monitoring 

program. Tahap eoduokasi dimuolai 

deongan peolatihan peomilahan sampah 

organik dan anorganik di tingkat ruomah 

tangga. Masyarakat diajarkan 

meongeonali jeonis limbah organik seopeorti 

sisa sayuor, buoah, nasi, dauon keoring, dan 

limbah dapuor lainnya. Eoduokasi ini 

peonting uontuok meombanguon keobiasaan 

baruo seobeoluom peoneorapan meotodeo 
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LOSEoDA. Keogiatan Sosialisasi dan 

eoduokasi dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Edukasi tentang 

LOSEDA kepada Masyarakat 

 

3. Tahap Pelatihan dan Praktik 

Pembuatan LOSEDA 

Tahap peolatihan dilaksanakan 

seobagai proseos transfeor peongeotahuoan 

(knowleodgeo transfeor) seokaliguos 

peoningkatan kapasitas masyarakat 

dalam meomahami uorgeonsi peongeololaan 

limbah organik ruomah tangga. Seocara 

konseoptuoal, peolatihan ini meoneokankan 

pada prinsip 3R (Reoduoceo, Reouoseo, 

Reocycleo) seorta peongeololaan sampah 

beorbasis suombeor (souorceo-baseod wasteo 

manageomeont), di mana sampah organik 

tidak lagi dibuoang keo Teompat 

Peombuoangan Akhir (TPA), teotapi diolah 

langsuong di lingkuongan ruomah tangga. 

Peolatihan ini beorpeoran seobagai 

tahap peoruobahan peorilakuo (beohavior 

changeo stageo). Seobeoluom keogiatan, 

seobagian masyarakat masih meoneorapkan 

pola kuompuol–angkuot–buoang atauo 

meombakar sampah. Meolaluoi peolatihan, 

teorjadi peoningkatan keosadaran 

(awareoneoss) bahwa limbah organik 

dapat meonjadi suombeor puopuok alami 

yang beormanfaat uontuok tanaman 

peokarangan. 

Peondeokatan partisipatif yang 

diguonakan adalah meolaluoi diskuosi 

inteoraktif, tanya jawab, dan beorbagi 

peongalaman yang meondorong 

keoteorlibatan aktif masyarakat. Hal ini 

peonting kareona keobeorhasilan meotodeo 

LOSEoDA sangat beorgantuong pada 

komitmeon dan konsisteonsi peongguona di 

tingkat ruomah tangga. 

Tahap praktik meoruopakan 

impleomeontasi langsuong dari mateori 

peolatihan. Pada tahap ini, masyarakat 

diajak uontuok:   

1. Meoneontuokan lokasi 

peombuoatan LOSEoDA (di 

peokarangan ruomah atauo titik 

komuonal) 

2. Meonggali luobang deongan 

uokuoran ± 40–50 cm diameoteor 

dan keodalaman ± 60–100 cm. 

3. Meongisi luobang deongan 

limbah organik dapuor (sisa 

sayuor, buoah, nasi, dll.) 

4. Meonuotuop bagian atas deongan 

peonuotuop seodeorhana uontuok 

keoamanan dan eosteotika 

 

Tahap praktik meoruopakan bagian 

peonting dalam keogiatan peongeololaan 

limbah organik beorbasis masyarakat 

meolaluoi meotodeo LOSEoDA, kareona pada 

tahap ini peoseorta tidak hanya meomahami 

konseop seocara teooritis, teotapi juoga 

langsuong meoneorapkan peongeotahuoan 

yang teolah dipeoroleoh. Impleomeontasi ini 

beortuojuoan uontuok meombeontuok 

keoteorampilan nyata seorta meoningkatkan 

keopeorcayaan diri masyarakat dalam 

meongeolola limbah ruomah tangga seocara 

mandiri dan beorkeolanjuotan. 

Pada tahap awal praktik, 

masyarakat diajak uontuok meoneontuokan 

lokasi peombuoatan LOSEoDA. Luobang 

Biopori ini tidak suolit dibuoat, dan biaya 
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peombuoatannya muorah seobab tidak 

meomeorluokan alat canggih (Ghina 

Amalia, Ratih Baniva, 2023). Peomilihan 

lokasi meonjadi faktor peonting yang 

meomeongaruohi keobeorhasilan proseos 

peongolahan limbah. Lokasi dapat dipilih 

di peokarangan ruomah masing-masing 

atauo pada titik komuonal yang diseopakati 

beorsama. Peoneontuoan ini 

meompeortimbangkan aspeok keomuodahan 

akseos, keoamanan, seorta tidak 

meonggangguo aktivitas seohari-hari. 

Tahap seolanjuotnya masyarakat 

meolakuokan peonggalian luobang seobagai 

meodia uotama LOSEoDA. Luobang dibuoat 

deongan uokuoran kuorang leobih diameoteor 

40–50 cm dan keodalaman 60–100 cm. 

Uokuoran ini dirancang agar cuokuop 

meonampuong limbah organik ruomah 

tangga dalam juomlah teorteontuo, seokaliguos 

meomuongkinkan proseos deokomposisi 

beorlangsuong seocara optimal di dalam 

tanah. Luobang biopori beorfuongsi 

meonampuong uodara seorta meonjadi jaluor 

aliran air keo dalam tanah (Rosyida eot 

al., 2025). Keogiatan peonggalian ini juoga 

meolibatkan partisipasi aktif masyarakat 

seohingga meonuombuohkan rasa meomiliki 

teorhadap sarana yang dibuoat.  

Seoteolah ituo luobang LOSEoDA 

dituotuop deongan peonuotuop seodeorhana. 

Peonuotuop ini dapat dibuoat dari bahan 

yang muodah dipeoroleoh, seopeorti papan 

kayuo, plastik teobal, atauo bahan lainnya 

yang teorseodia di lingkuongan seokitar. 

Fuongsi peonuotuop tidak hanya uontuok 

meonjaga keoamanan agar tidak 

meombahayakan, teoruotama bagi anak-

anak, teotapi juoga uontuok meonjaga eosteotika 

lingkuongan seorta meonguorangi poteonsi 

bauo yang tidak seodap. Deongan adanya 

peonuotuop, proseos peonguoraian limbah 

teotap beorlangsuong deongan baik tanpa 

meonggangguo keonyamanan lingkuongan 

seokitar. Praktik peombuoatan LOSEoDA 

dapat dilihat pada Gambar  2 dan 3. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan Loseda 

 

 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Loseda 

 

Seocara teoknis, meotodeo LOSEoDA 

beokeorja meolaluoi proseos deokomposisi 

alami oleoh mikroorganismeo tanah. 

Limbah organik yang dimasuokkan keo 

dalam luobang akan teoruorai dan 
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meompeorkaya uonsuor hara tanah. Deongan 

deomikian, meotodeo ini teormasuok dalam 

sisteom komposting in-situo yang tidak 

meomeorluokan teoknologi kompleoks, biaya 

tinggi, mauopuon lahan luoas. 

 

SIMPUoLAN 

 

Meotodeo LOSEoDA teorbuokti 

meonjadi soluosi yang seodeorhana, eofeoktif, 

dan ramah lingkuongan dalam 

meonguorangi voluomeo limbah organik 

ruomah tangga. Seolain ituo, meotodeo ini 

juoga meombeorikan manfaat tambahan 

beoruopa peoningkatan keosuobuoran tanah 

meolaluoi proseos deokomposisi alami. 

Deongan adanya partisipasi aktif 

masyarakat dan duokuongan beorbagai 

pihak, program ini beorpoteonsi uontuok 

dikeombangkan seocara beorkeolanjuotan 

seobagai modeol peongeololaan limbah 

beorbasis masyarakat. 
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